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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh penambahan pollard
dan bekatul dalam pembuatan silase rumput odot (Pennisetum purpureum,cv. Mott) terhadap
kecernaan dan produksi gas secara in vitro. Materi penelitian adalah rumput odot, pollard
dan bekatul sebagai bahan aditif. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali pengelompokkan
berdasarkan pengambilan cairan rumen. Perlakuan terdiri dari: Po= rumput odot tanpa
bahan aditif, P1= rumput odot + pollard 20%, P,= rumput odot + bekatul 20%, P3= rumput
odot + pollard 10% + bekatul 10%. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varian
dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Variabel yang diamati
yaitu kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO), produksi gas
(PG) kumulatif, serta degradasi dari residu PG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap KcBK dan KcBO,
namun memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) pada PG kumulatif dan degradasi.
Dapat disimpulkan bahwa rumput odot + 20% pollard (P1) merupakan perlakuan terbaik
ditinjau dari nilai KcBK (62,34%), KcBO (68,18%) serta didukung dengan nilai PG
kumulatif dan degradasi yang tinggi. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai komponen serat dan uji in vivo.
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ABSTRACT

The purpose of this research was to evaluate pollard and rice bran in dwarf elephant
grass silage (Pennisetum purpureum, cv. Mott) processing on in vitro digestibility and gas
production. The materials were dwarf elephant grass, pollard and rice bran as additives. The
research was arranged in randomized block design with 4 treatments and 3 replication based
on rumen liquid collection. The treatments were: dwarf elephant grass without additive (To),
dwarf elephant grass + 20% pollard (T1), dwarf elephant grass + 20% rice bran (T>), dwarf
elephant grass + 10% pollard + 10% rice bran (T3z). Collected data were analyzed by
analysis of variance and continued with Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Variables
measured were in vitro dry matter digestibility (DMD) and organic matter digestibility
(OMD), cumulative gas production (GP) and degradability from GP residue. The result
showed that the treatments didn’t significantly effect (P>0.05) on DMD and OMD but highly
significant effect (P<0.01) on cumulative GP and degradability. It could be concluded that
dwarf elephant grass + 20% pollard (T1) was the best treatment based on DMD (62.34%),
OMD (68.18%) and supported by highly number of cumulative GP and degradability. Thus it

was suggested to do further research on fiber composition and in vivo assay.

Keywords: Digestibility, dwarf elephant grass silage, gas production, pollard, rice bran

PENDAHULUAN

Hijauan  dalam  pakan  ternak
ruminansia merupakan salah satu hal yang
dapat mempengaruhi produktivitas ternak,
namun ketersediaannya sangat bergantung
terhadap musim. Produksi hijauan pada
musim penghujan akan melimpah baik
secara kuantitas maupun kualitas serta akan
mengalami  penurunan produksi pada
musim kemarau. Hal ini dipengaruhi oleh
jumlah air pada tanah, sehingga akan
berdampak pada penyerapan unsur hara
(Musyarofah  dkk., 2007). Diperlukan
upaya untuk menyediakan hijauan pakan
yang berkualitas baik dan berkelanjutan
pemberiannya dengan teknologi awetan
segar atau silase.

Rumput odot (Pennisetum purpureum,
cv. Mott) merupakan rumput merumpun
tropis tahunan yang memiliki produktivitas
cukup tinggi yakni mencapai 52-57 ton/ha
produksi segar (Yasin et al., 2003). Rumput
ini memiliki kandungan Water Soluble
Carbohydrate (WSC) yang rendah yakni
4,1% (Santos et al., 2013). Oleh karena itu
penambahan bahan aditif perlu dilakukan
untuk meningkatkan kualitas silase.

Pollard merupakan bahan pakan yang
berasal dari pengayakan saat proses

penggilingan gandum menjadi tepung
terigu (FAO, 2016). Pada proses produksi
tepung terigu, dihasilkan tepung terigu
sebanyak 74% serta limbahnya berupa bran
10%, pollard 13% dan bahan untuk lem
kayu lapis 3% (Arief dan Arianti, 2000).
Bekatul merupakan bahan pakan yang
berasal dari hasil samping proses
penggilingan padi untuk menjadi beras.
Setiap bulir padi terdiri dari beras 63-72%,
bekatul 8-12%, sekam 15-20% dan menir
5% (Wirawati dan Nirmagustina, 2009).
Pollard dan bekatul memiliki WSC
masing-masing sebesar 12,52% dan 5,42%
(Despal dkk., 2011 dan Jayathilake et al.,
2012).Berdasarkan uraian tersebut, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan pollard dan bekatul dalam
pembuatan silase rumput odot terhadap
kecernaan dan produksi gas secara in vitro.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada 16
Januari sampai 17 Maret 2017. Pembuatan
silase  sertapengukuran kecernaan dan
produksi gas secara in vitro dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
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Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya
Malang.

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah silase rumput odot
dengan umur potong 60 hari yang
ditambahkan bahan aditif berupapollarddan
bekatul dengan Protein Kasar (PK) masing-
masing 16,47% dan 9,69% dari Bahan
Kering (BK); cairan rumen dari sapi betina
berfistula yang berumur 8 tahun dengan
bobot + 500 kg diambil pada pagi hari
sebelum pemberian pakan untuk
pengukuran produksi gas dan 4 jam setelah
pemberian  pakan untuk pengukuran
kecernaan; seperangkat bahan kimia untuk
pengukuran kecernaan dan produksi gas in
vitro.

Pengukuran kecernaan dua tahapin
vitro (fermentatif dan hidrolitis) dengan
waktu inkubasi masing-masing 48 jam
dilakukan menggunakan tabung
fermentordengan  suhu  39°C.Analisis
produksi gas dilakukan dengan inkubasi
selama 96 jam pada suhu 39°C
secaraanaerobmenggunakan syringe
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Metode yang digunakan adalah
metode percobaan di laboratorium dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menggunakan 4 perlakuan dan 3 kelompok
berdasarkan pengambilan cairan rumen
sebagai berikut:

Po = Rumput odot

P1=Po + pollard 20% BK Py

P2 = Po + bekatul 20% BK Po

Ps = Pg + pollard 10% BK Py +
bekatul10%dari BK Po

Variabel penelitian:

Variabel yang diamati meliputi
kecernaan BK (KcBK) dan BO (KcBO)in
vitro menurut Tilley and Terry (1963),
produksi gas kumulatif menurut Menkee
and Steingas (1979), potensi produksi gas
(b), laju produksi gas (c) yang ditentukan
dengan persamaan eksponensial @rskov
and McDonald (1979), serta degradasi
residu produksi gas 96 jam. Analisis data
menggunakan analisis ragam dengan Uji
Jarak Berganda Duncan untuk mengetahui

berskala. perbedaan  masing-masing  perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan nutrien:
Tabel 1. Kandungan nutrien bahan baku pembuatan silase
Kandungan nutrien (%BK)*
0,

Bahan BK(®) 5o m)  PK®) SK(®%) LK®%)  Abu(%)
Rumput odot 9,57 81,91 13,16 30,64 2,35 18,09
Pollard 88,17 95,22 16,47 8,04 4,7 4,78
Bekatul 90,86 89,27 9,69 16,93 7,7 10,73
Keterangan: dengan persyaratan mutu SNI 2014 yakni

1)Berdasarkan 100% BK
2) Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas
PeternakanUniversitas Brawijaya (2017)
3)Putra (2017)
Tabel 1 menunjukkan bahwa bahan
aditif pollard yang digunakan telah sesuai

PK min 15%, SK min 8%, LK min 3,5%
dan abu maks 5% (Badan Standardisasi
Nasional, 2014). Materi bekatul yang
digunakan sebagai bahan aditif juga sesuali
dengan NRC (2016) yang menyebutkan
bahwa bekatul memiliki kandungan BK
min 89%, PK min 8,9% serta LK min 1,9%.
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Tabel 2. Kandungan nutrien perlakuan setelah ensilase

Kandungan nutrien (%BK)*

Perlakuan — BK (%) 55705 PR (%)  SK(%) LK (%) _ Abu (%)
Po 13,88 80,76 9,89 34,77 3,03 18,65
P1 13,28 85,10 12,60 31,70 3,58 14,90
P2 13,67 83,64 11,35 30,32 3,99 16,36
Ps 13,68 83,74 12,44 29,74 5,84 16,26
Keterangan: disebabkan tidak adanya penambahan

1)* Berdasarkan 100% BK

2) Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya (2017)

3) Putra (2017)

Kandungan nutrien masing-masing

perlakuan mengalami peningkatan (Tabel

2). Hal ini dikarenakan adanya penambahan

bahan aditif yang berbeda pada silase

rumput odot. PK pakan kontrol (Po) lebih

rendah dari perlakuan lain, hal ini

Kecernaan in vitro:

bahan aditif baik pollard, bekatul maupun
campuran keduanyasehingga tidak ada
tambahan nilai  PK dalam Po. P:
menghasilkan  SK  tertinggi  diantara
perlakuan dengan penambahan bahan aditif,
hal ini disebabkan karena komponen serat.
Mutmainah dkk. (2010) menjelaskan tinggi
rendahnya penurunan SK erat kaitannya
dengan komponen penyusun SK terutama
lignin.

Tabel 3.Rataan KcBK dan KcBO perlakuan setelah ensilase

Perlakuan KcBK (%) KcBO (%)
Po 55,31+7,95 60,09+9,05
P1 62,34+11,47 68,18+12,60
P2 57,79£11,67 65,54+12,86
P3 57,73+7,84 64,2048,41

Keterangan: KcBK dan KcBO menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) antar

perlakuan

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan silase rumput odot dengan
penambahan  bahan  aditif  berbeda
memberikan pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap KcBK maupun KcBO
secara in vitro (Tabel 3). Nilai kecernaan Pg
cenderung lebih rendah dibandingkan
perlakuan lain disebabkan karena tidak
adanya penambahan bahan aditif dalam
pakan sehingga menyebabkan rendahnya
WSC. Rendahnya WSC pada perlakuan
akan menyebabkan rendahnya aktivitas
Bakteri Asam Laktat (BAL) dalam
mendegradasi pakan menjadi asam organik
terutama asam laktat (Ni et al., 2015).
Selain itu, rendahnya nilai kecernaan
perlakuan  kontrol disebabkan karena
tingginya kandungan SK perlakuan (Tabel
2). Tillman dkk. (1983) menyatakan bahwa

SK memiliki pengaruh yang besar terhadap
kecernaan pakan. Kandungan SK yang
lebih rendah menyebabkan KcBK lebih
tinggi, begitu juga sebaliknya. P1 memiliki
kecenderungan nilai kecernaan yang tinggi.
Hal ini disebabkan karena tingginya
kandungan BO pada bahan baku (Tabel 1)
sehingga menyebabkan tingginya kandu-
ngan BO perlakuan. Hal ini sesuai dengan
Tillman dkk. (1983) yang menyatakan
bahwa kecernaan memiliki pengaruh yang
erat dengan kandungan nutrien.

Produksi gas in vitro:

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan silase rumput odot dengan
penambahan  bahan  aditif  berbeda
memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap produksi gas kumulatif
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secara in vitro (Tabel 4). Ps menghasilkan
produksi gas kumulatif terbaik diantara
perlakuan dengan penambahan bahan aditif,
hal ini disebabkan karena tingginya
kandungan BO perlakuan (Tabel 2).
Kandungan BO difermentasi oleh mikroba
rumen menghasilkan VFA sehingga
berdampak pada tingginya produksi gas.
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Ramdani dkk. (2017) menyebutkan bahwa
produksi gas memiliki keterkaitan dengan
nilai degradasi BO pakan oleh mikroba
dalam cairan rumen. Semakin tinggi
populasi mikroba dalam cairan rumen,
maka semakin tinggi pula BO pakan yang
mampu  didegradasi dan gas yang
dihasilkan akan semakin meningkat.

Tabel 4.Rataan nilai produksi gas kumulatif dan parameter produksi gas perlakuan

setelahensilase

Perlakuan Produksi gas inkubasi Nilai b Nilai c
96 jam (mI/200 mg BK) (ml/200 mg BK) (ml/jam)

Po 31,49+2,16% 66,42+12,89 0,0079+0,0028

P1 35,86+2,23° 59,56+7,41 0,0111+0,0022

P 34,60+1,87% 76,11+40,45 0,0093+0,0045

Ps3 38,15+4,10° 75,31£26,70 0,0095+0,0042

Keterangan: ® Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata (P<0,01) pada produksi gas kumulatif dan pengaruh yang tidak
nyata (P>0,05) pada nilai b dan nilai c.

Nilai b menunjukkan jumlah fraksi
BO tidak larut namun dapat terdegradasi.
Ramdani dkk. (2017) menjelaskan bahwa
nilai b memiliki hubungan yang erat
dengan ketersediaan energi berupa VFA
yang dihasilkan selama proses fermentasi
pakan. Semakin tinggi nilai b, maka
semakin banyak potensi BO yang mampu
didegradasi oleh mikroba rumen untuk
menghasilkan VFA. Nilai ¢ merupakan laju
produksi gas yang terjadi pada waktu

45
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Produksi gas (ml/200 mg BK)

o

0 20 40

inkubasi 0 — 96 jam dengan Pisangat cepat
difermentasi, dibuktikan dengan nilai c
yang tinggi. Meskipun difermentasi dengan
cepat, produksi gas kumulatifnya tidak
tinggi. Hal ini disebabkan karena
kandungan PK relatif tinggi pada perlakuan
yang dimanfaatkan untuk sintesis protein
mikroba sehingga menurunkan produksi
gas yang dihasilkan (Firsoni dan Yunita,
2014).

PO
P1
—_—P2
P3

60 80 100

Waktu inkubasi (jam)

Gambar 1.Pola peningkatan produksi gas
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Gambar 1 menunjukkan semakin
lama waktu inkubasi maka akan semakin
meningkatkan nilai produksi gas. Hal ini
disebabkan karena produksi gas memiliki
keterkaitan yang erat dengan substrat dalam
pakan serta aktivitas mikroba rumen.
Fermentasi pakan di dalam rumen
mengubah BO menjadi VFA, sel-sel
mikrobial, asam lemak rantai cabang, asam
amino esensial dan vitamin (terutama B
kompleks) yang diserap oleh hewan inang
(Pond and Bell, 2005). Fermentasi juga
menghasilkan gas-gas yang terdiri dari 56%
CO,, 32% CHas, 8,5% N2 dan 3,5% O
(Arora, 1989). Tingginya produksi gas
yang dihasilkan menandakan tingginya
aktivitas mikroba rumen dalam
mendegradasi BO. Hal ini sesuai dengan
Kurniawati  (2007) yang menjelaskan

Degradasi residu produksi gas:

Alifia Imtinatul Fajri, Dkk 2018

bahwa penambahan karbohidrat mudah
terdegradasi akan meningkatkan
pertumbuhan mikroba rumen dan laju
degradasi substrat oleh mikroba rumen.
Prihartini dkk. (2007) menjelaskan bahwa
semakin cepat produksi gas mencapai
puncak apabila semakin banyak fraksi yang
larut dan mudah terdegradasi dalam bahan
pakan.  Blummel et al. (1997)
menambahkan bahwa sumber energi akan
meningkatkan nilai produksi gas dan
sebaliknya pada sumber protein akan
menurunkan nilai produksi gas setelah
terjadinya proses fermentasi. Semakin
tinggi populasi mikroba dalam cairan
rumen, maka semakin tinggi pula BO
pakan yang mampu didegradasi dan gas
yang dihasilkan akan semakin meningkat
(Ramdani dkk., 2017).

Tabel 5. Rataan nilai degradasi bahan kering (DBK) dan degradasi bahan organik (DBO)
residuproduksi gas pada lama inkubasi 96 jam perlakuan setelah ensilase

Perlakuan DBK (%) DBK (mg) DBO (%) DBO (mg)
Po 28,68+1,382 57,36 30,27+1,542 60,54
P: 32,75+1,53° 65,50 35,79+1,60° 71,58
P2 32,47+2,28" 64,93 34,90+2,70P 69,80
Ps 35,36+2,03° 70,71 39,39+0,72° 78,78

Keterangan: #° Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata (P<0,01) pada DBK dan DBO

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan silase rumput odot dengan
penambahan  bahan  aditif  berbeda

akhirnya  dapat  meningkatkan  laju
degradasi pakan tersebut. Anwar dKkk.
(2017) menambahkan semakin tinggi

memberikan pengaruh yang sangat nyata

(P<0,01) terhadap DBK dan DBO (Tabel 5).

Pz menghasilkan nilai degradasi terbaik
yang disebabkan karena rendahnya
kandungan SK yakni sebesar 29,74%.
Rendahnya kandungan SK menjadikan
pakan lebih mudah dicerna dalam saluran
pencernaan sehingga memudahkan bakteri
untuk melakukan penetrasi ke dalam
material pakan untuk proses pencernaan
(Permana  dkk., 2013). Selain itu,
kandungan PK pada Pz dikatakan relatif
tinggi yakni sebesar 12,44%. Sukmawan,
dkk. (2010) menyatakan  tingginya
kandungan protein dapat meningkatkan
pertumbuhan mikroorganisme rumen yang

persentase DBK dan DBO menunjukkan
bahwa semakin mudah bahan pakan
tersebut didegradasi oleh mikroorganisme
rumen sehingga tingkat kecernaannya
semakin baik.

KESIMPULAN

Penambahan bahan aditif baik
pollard maupun bekatul dapat
meningkatkan kualitas silase dilihat dari
nilai kecernaan BK dan BO, produksi gas
kumulatif, nilai b dan c serta degradasi BK
dan BO.Penambahan pollard 20% dalam
pembuatan silase rumput odot (Pi)
menghasilkan  perlakuan dengan nilai
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KcBK (62,34%) dan KcBO (68,18%)
tinggi, ditunjang dengan produksi gas
sebesar 35,86 ml/200 mg BK, DBK
32,75% dan DBO 35,79%.
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